BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembayaran digital telah menjadi bagian penting dalam kehidupan modem
yang memfasilitasi transaksi dengan smartphone dan meningkatkan efisiensi[1].
Salah satu metode untuk lebih memahami bagaimana masyarakal merespons dan
menilai pengalaman mereka d@hm mnmm;ktn pembayaran digital adalah
dengan meiuimim analisis sentimen{2]. Euthmcu'm]iﬁs memungkinkan kita
untuk mhﬂﬁkﬂ&:hn Mtﬂh, seperti komeniar dan whisan, berdasarkan
Wﬂnu opini yang terkandung di dalamnya[3],

Twitter adalah salab satu platform media Mwmmnmkun peran
peh!mg dalam membentuk opini publik dan menyel '_ uaskan hﬁlrmam ke
seluruh dmﬁ[-'r] Indonesia menjsdi salah sato negara dmmmr
terbesar di dumia dengan jumlah pengguna mencapai 1845 jllh:pldl W[Q]
.&ngﬁjwﬂllhpm.gguua yang sangat besar, Twitter menjadi salah M‘phlfﬂrm
yang [.'ding efektit untuk menvampaikan pendapat dan informasi. Kebebasan
Bﬂpnd:ﬁtﬂr&nbenkan dampak munculnya berbugai perbedaan opini, mulai
dari opini tentang isu politik. film. tokoh publik. nmeﬁnmnghe]nhlknn
transaksi_keuangan atau dengan istilah dompet digitalf6], Twitter menjadi salah
su.tumﬂer ﬂmqun unmklmhhﬁn sentimen analisis
pembumﬂigiiﬂ[ﬂ ?aﬂmmu dapat mengirim pesan pendek yang disebut
“tweet"[8]. Tweet tentang pembayaran digital dapal memberikan wawasan tentang
bagaimana publik mnrw w pﬂﬁ;ﬁm digital mereka. Oleh
karena itu, banyak penelitian telah dilakukan untuk melakukan sentimen analisis
pada data tweet tentang pembayaran digital.

Machine fearning adalah bidang kecerdasan buatan yang mengajarkan
komputer untuk belajar dan data[9). Dalam konteks sentimen analisis, machine
learning digunakon untuk mengembangkan model vang dapat memprediksi
sentimen dari teks dan mengotomatisasi proses sentimen uanalisis. Selain itu,

maching  learming juga dapst memperbaiki konsistensi sentimen analisis,



menghilangkan bias manusia, don meningkatkan akurasi analisis,

Penelitian ini aksn membandingkan alurasi dari tign mefode machine
leaming; Logistic Regression, Stochostic Gradient Descent Classifier, dan
Tensorflow (Keras), yang digunakan untuk sentimen analisis pembayaran digital.
Setiap metode ini memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. dan perlu
dibandingkan untuk menentukan metode yang paling akurat untuk sentimen
analisis pembayaran digital. De: 1 ingkan okurasi masing-masing

digital”, dan *

3. Data diambil dari platform Twitter.

4. Pengambilan data terbatas pada rentang waktu 15 Oktober 2022 s/d 25
Oktober 2022 dengan jumlah data sebesar 13.55% tweets.

5. Penclitian ini tidak akan mempertimbangkan faktor-faktor eksternal
seperti tren ckonomi, peraturan pemerintah, atau faktor-faktor sosial
yang mungkin memengaruhi sentimen terhadap pembayaran digital.



6. Analisis akan difokuskan pada klasifikasi sentimen menjadi kategori
positif, negatif, atau netral.

7. Perbandingan okan dionahisis dan hasil tngkat akurasi, secall,
precision, dan F1 score dari tiga metode terhadap sentimen analisis
pembayaran digital.
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1.5.2

I. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik

tentang bagaimana publik merespons pengalaman pembayaran digital
mereka, terutama melalui platform Twitter.

2. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh perusahaan pembayaran digital
dan pemerintah untuk memahami sentimen pengguna terhadap layanan
pembayaran digital dan mengambil tindakan yang sesuai.

3. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan model



menggunakan berbagai metode machine learnimg.

4. Mengetahui metode machine learning yang paling sesuai untuk sentimen
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